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Lampiran 1. Diagram Alir  
 

Pembuatan Larutan  

Pembuatan Larutan Krom 

Cr(III) 3× 10
-5

 M 

 

Ekstraksi 

Ekstraksi dengan  
variasi pH 

Pembuatan Larutan  
Pengemban Ion 3× 10

-5
 M 

 

Ekstraksi dengan  
variasi waktu 

Ekstraksi dengan  
variasi 

perbandingan 

konsentrasi 

Pengaturan pH 

larutan ion logam 

Proses ekstrasi 
dengan variasi pH  

Data  

Data 

Data  

Analisis Kristal hasil 
ekstraksi dengan 

FT-IR 

Data  
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Lampiran 2. Bagan Kerja  

 

a. Pembuatan larutan pengemban ion 

 

 

- dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- dilarutkan dalam klorofom hingga volumenya 

menjadi 100 mL 

 

 

b. Pembuatan Larutan Induk Cr(III) 3,0 x 10
-4

 

 

 

- dilarutkan dengan akuades dalam labu ukur 100 mL 

- dihomogenkan 
-  

 

- dipipet 10 mL dimasukkan kedalam  labu ukur 100 mL 
- ditambahkan akuabides hingga tanda batas 

 

 
 

c. Ekstraksi dengan variasi pH 

 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- ditambahkan larutan setetes demi setetes HNO3 0,1 M dan 

NaOH 0,1 M 

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer  

- dipisahkan fasa air dan fasa organik 

- diukur hasil ekstraktan menggunakan spektrofotometri serapan 

atom 

- diulangi prosedur untuk variasi pH  4,0; 5,0; 6,0; 7,0 dan 8,0. 

 

0,0029 g p-t-butilkaliks[6]arena 

Larutan pengemban ion 3,0 x 10
-5

 M 

0,0052 g Cr(NO3)3 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-4

 M 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 

Data 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 
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d. Ekstraksi dengan variasi waktu 

 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer pada pH optimum selama 5 menit 

- dipisahkan fasa organik   

- diukur ekstrak menggunakan spektrofotometri serapan atom 

- diulangi prosedur untuk variasi waktu 5, 10, 15, 20 dan 25 menit 

 

 

 
e. Pembuatan larutan Cr(III) 1,0 x 10

-5
; 2,0 x 10

-5
; 3,0 x 10

-5
 M 

 

 
 

- dipipet sebanyak 50 mL dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 
- ditambahkan akuabides sampai tanda batas, Dihomogenkan 

 

 

 

- dipipet sebanyak 3,33 mL dimasukkan kedalam labu ukur   100 mL 

- ditambahkan akuabides sampai tanda batas, dihomogenkan 

-  

- D 

 

- dipipet  sebanyak  1,67 mL dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

- ditambahkan akubides hingga tanda batas, homogenkan 

-  

-  

 
f. Ekstraksi dengan variasi perbandingan konsentrasi 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer pada pH optimum selama 15 menit 

- dipisahkan fasa air dan organik 

- diukur ekstrak menggunakan spektrofotometri UV-Vis 2600 

Shimadzu 

- diulangi prosedur untuk variasi perbandingan konsentrasi 0,33, 

0,5,      2 dan 3.  

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-4

 

M 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 

Data 

Larutan Cr(III) 2,0 x 10
-5

 M 

Larutan Cr(III) 1,0 x 10
-5

 M 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 

Data 



22 
 

Analisis Kompleks p-t-butilkaliks[6]arena denagn ion logam Cr(III) menggunakan 

FT-IR 

 

 

 

- dimasukkan 10 mL ke dalam erlenmeyer 50 mL 

- diatur pH hingga 6 menggunakan HNO3 0,1 M 

- diekstraksi dengan larutan p-t-kaliks[6]arena sebanyak 10 mL 

menggunakan stirrer selama 10 menit 

- dipisahkan fasa organik  

- ditambahkan Na2SO4 sambil diputar secara perlahan 

- didiamkan selama 10 menit 

- dituang kedalam gelas kimia lain dan didiamkan hingga terbentuk 

kristal 

- dianalisis  menggunakan FT-IR Prestige-21 Shimadzu 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Cr(III) 3,0 x 10
-5

 M 

Hasil 
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Lampiran  3. Data Spektrum UV-Vis  

1. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena tanpa penambahan logam 
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2. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena dengan penambahan ion 
logam Cr(III) dengan perbandingan 1:1 
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3. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena dengan penambahan ion 
logam Cr(III) dengan perbandingan 1:2 
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4. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena dengan penambahan ion 
logam Cr(III) dengan perbandingan 1:3 
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5. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena dengan penambahan ion 
logam Cr(III) dengan perbandingan 2:1 

 
 

  
 

 



28 
 

6. Spektrum UV-Vis p-t-butilkaliks[6]arena dengan penambahan ion 
logam Cr(III) dengan perbandingan 3:1 
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Lampiran 4. Perbandingan konsentrasi p-t-butilkaliks[6]arena dan ion logam 

Perbandingan L : M Absorbansi 

0 0 

1:3 0,720 

1:2 0,408 

1:1 0,444 

2:1 1,345 

3:1 1,078 

   

Y(1) = 0,319x + 0,2471  

Y(2) = -0,1599x – 1,1165 

              Y(1) = Y(2) 

    0,319x + 0,2471 = -0,1599x – 1,1165 

    0,319 + 0,1599x = 1,1165– 0,2471 

                    0,4789x = 0,8694 

                    x  = 1,8154 

 

 

 

 

 

y = 0,319x + 0,2471 
R² = 0,2009 
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Lampiran 5. Data Hasil FT-IR 

1. FT-IR p-t-butilkaliks[6]arena
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2.  FT-IR p-t-butilkaliks[6]arena penambahan ion logam Cr(III) 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

             

 

 

          

 

 

Pembuatan larutan pengemban 

ion (p-t-butilkaliks[6]arena 

3,0 × 10
-5

 M 

 

Ekstraksi menggunakan 

magnetic stirrer 

 

Ekstraksi dengan Variasi pH Ekstraksi dengan Variasi Waktu 

Ekstraksi dengan Variasi 

Konsentrasi 
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Analisis menggunakan FT-IR 

Prestige-21 

Analisis menggunakan UV-Vis 

2600 Shimadzu 
 

Analisis menggunakan Spektrofotometri Serapan Atom 

 


